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Abstract 

This study was conducted with the aim of demonstrating and empirically testing the impact of 
leverage, operating capacity, firm size and operating cash flow on financial distress. The 
population used in this study are manufacturing companies in the plastic and packaging sub-
sector, listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2022. Through the purposeful 
sampling technique, 38 data samples were collected for the study and will be further analyzed 

by multiple regression analysis technique. The approach for gathering data makes use of 
secondary information from yearly financial reports from www.idx.co.id. Research results 
demonstrate that leverage has a significant positive effect on financial distress, operational 
capacity has a significant negative effect on financial distress, while firm size and operating cash 

flow has no significant effect on financial distress.  

Kata Kunci: Leverage; Operating Capacity; Firm Size; Operating Cash Flow; 

Financial Distress   

Abstrak 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage, 

operating capacity, firm size, dan operating cash flow terhadap financial distress secara 

empiris. Penelitian ini menggunakan populasi berupa Perusahaan manufaktur 
subsektor plastic dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2022. Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh 38 data sampel yang 

akan diteliti lebih lanjut. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda. Pengumpulan data dilakukan dengan memakai data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang bersumber dari laman resmi 
Indonesia Stock Exchange. Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa pengaruh 

dari leverage terhadap financial distress adalah positif dan signifikan. Selanjutnya, 
pengaruh dari operating capacity terhadap financial distress adalah negative dan 
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signifikan, sedangkan pengaruh dari firm size dan operating cash flow terhadap financial 

distress adalah tidak signifikan.  

 

Kata Kunci: Leverage; Operating Capacity; Firm Size; Operating Cash Flow; 

Financial Distress   

PENDAHULUAN 

 
Pandemi COVID-19 silam menyebabkan penurunan ekonomi Indonesia 

dikarenakan adanya kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat guna mengatasi 
penyebaran virus COVID-19. Hal tersebut menyebabkan terjadinya berbagai 
permasalahan yang mengganggu perekonomian, seperti terganggunya proses 

produksi barang, distribusi produk, proses pemasaran, hingga menurunnya daya beli 
masyarakat. Di masa ini, banyak perusahaan mengalami kebangkrutan atau pailit 

karena tidak dapat mempertahankan kinerja keuangan yang baik sehingga 
keberlangsungan perusahaan pun menjadi terancam. Kondisi tersebut pada akhirnya 

mengancam perusahaan-perusahaan tersebut delisting atau dapat dikatakan 

dihapuskan dari Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Salah satu perusahaan yang mengalami kondisi tersebut adalah PT Sekawan 

Inti Pratama Tbk (SIAP). Perusahaan ini bergerak di sektor plastik dan kemasan dan 
mengalami delisting atau dihapus dari BEI pada tanggal 17 Juni 2019. Sebelum 

mengalami delisting, saham perusahaan ini diberhentikan sementara atau disuspensi 
oleh bursa selama lebih dari dua tahun. Selama dua tahun tersebut, PT Sekawan Inti 

Pratam Tbk (SIAP) tidak menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Berdasarkan 
laporan keuangan per 31 Desember 2018, PT Sekawan Inti Pratama Tbk 
mencatatkan pendapatan sebesar Rp 1 milyar serta mencatatkan kerugian 

perusahaan sebesar Rp 11,54 milyar.  
Perusahaan-perusahaan yang mengalami kebangkrutan atau terancam delisting 

umumnya memiliki gejala keuangan yang dapat dikatakan tidak sehat hingga krisis 
atau dapat disebut financial distress, sebelum mencapai kebangkrutan. Perusahaan 

dapat dikatakan mengalami kondisi tersebut ketika tidak memenuhi kewajiban 
kepada kreditur pada waktu jatuh tempo. Kondisi financial distress sangat penting dan 

krusial karena dapat mengarahkan perusahaan pada kondisi kebangkrutan. Apabila 
hal ini terjadi pada suatu perusahaan, maka dampak negatifnya akan dirasakan dan 
diderita oleh banyak pihak, seperti para pemegang saham, para pemangku 

kepentingan, bahkan hingga perekonomian global. Terjadinya financial distress juga 

akan mengakibatkan suatu perusahaan kehilangan pihak penting yang membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya.  
Fenomena financial distress menjadi suatu kondisi yang menarik untuk diteliti 

lebih lanjut, karena ancaman ini dapat dialami oleh semua perusahaan yang berasal 
dari bermacam-macam sektor tanpa mengenal waktu. Sebuah perusahaan yang 

terlihat memiliki kinerja keuangan yang baik belum tentu benar-benar dalam kondisi 
yang sehat atau memiliki kelangsungan usaha yang terjamin. Oleh karena itu, 
perusahaan harus mengetahui indikasi atau tanda-tanda terjadinya kesulitan 

keuangan atau kondisi financial distress agar dapat mengambil tindakan perbaikan 
dan strategi yang tepat untuk menghadapi kondisi ini. Melihat kerugian dan dampak 

negatif yang diakibatkan oleh financial distress, maka informasi mengenai kondisi 

tersebut menjadi sangat penting untuk diketahui sejak dini.  



Financial distress umumnya dapat terjadi akibat tiga faktor utama, seperti faktor 

eksternal perusahaan, faktor internal perusahaan, serta faktor umum (Surdayanti & 

Dinar, 2019). Contoh dari faktor eksternal yang merupakan penyebab financial distress 

adalah faktor-faktor yang berasal dari sektor pelanggan, pemasok, maupun pesaing. 

Penyebab financial distress yang merupakan faktor internal perusahaan bersumber dari 

kebijakan dan keputusan perusahaan di masa lalu yang kurang tepat, ataupun dari 
kegagalan manajemen dalam membentuk strategi untuk keberlangsungan usaha 

perusahaan. Selanjutnya, faktor penyebab financial distress lainnya adalah faktor 

umum, yang terdiri dari sektor pemerintah, sosial, teknologi, maupun sektor usaha 

pada suatu masyarakat. Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Khasanah, 
Sukesti, dan Nurcahyono pada tahun 2021 yang memakai financial distress menjadi 

variabel terikat. Sedangkan, variabel bebas atau variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah sales growth, leverage, operating capacity, dan arus kas 

operasi. Pada penelitian ini, variabel sales growth digantikan dengan variabel firm size.  

Selanjutmya, sampel perusahaan diambil dari sektor manufaktur subsektor 

plastik dan kemasan, Perusahaan pada sektor ini umumnya menghasilkan produk-
produk berupa kemasan seperti botol minum, kantong plastik, pembungkus 
makanan, dll. Produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan subsektor plastik dan 

kemasan memiliki peranan yang signifikan dan berdampak besar, karena produk-
produk tersebut sangat dibutuhkan oleh industri lainnya. Perkembangan dari 

subsektor plastik dan kemasan juga bergantung dari perkembangan sektor lainnya. 
Hal tersebut disebabkan karena subsektor plastik dan kemasan memiliki hubungan 

langsung dengan sektor lainnya sehingga sampel perusahaan ini dianggap dapat 
mencerminkan keadaan dari sektor lainnya. Hal tersebut menjadikan subsektor 
plastik dan kemasan sebagai salah satu industry di Indonesia yang terimbas pengaruh 

dari pandemi COVID-19.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, operating capacity, firm 

size, dan operating cash flow terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur 

subsektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2019-2022. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan arahan dan menjadi 
sumber informasi bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi, serta dapat 

membantu perusahaan dalam mengambil kebijakan dan merancang strategi yang 
tepat untuk mengantisipasi kondisi kesulitan keuangan.  

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan model penelitian deskriptif, yang merupakan suatu 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan keadaan atau situasi saat ini 
berdasarkan data yang sudah ada atau sudah dikumpulkan sebelumnya. Pengujian 

tersebut berguna untuk memberikan gambaran secara umum terkait karakteristik 
dari suatu data (Junaidi dan Yuniarti, 2020). 

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah memakai data 
sekunder, yaitu data yang tidak diperoleh langsung dari sumber, tetapi melalui sarana 
perantara yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, yang diperoleh dari laman resmi Indonesia Stock Exchange.  

Penelitialn ini menggunalkaln valrialbel leveralge, operalting calpalcity, firm size, daln 

operalting calsh flow sebalgali valrialbel terikalt altalu independen. Sedalngkaln, finalnciall 



distress menjaldi va lrialbel terikalt altalu dependen yalng digunalkaln dallalm penelitialn. 

Subjek dalri penelitialn ini merupalkaln perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik daln 

kemalsaln yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial periode 2019-2022.  
 

Populalsi, Teknik Pemilihaln Salmpel, daln Ukuraln Salmpel 
Penelitialn ini menggunalkaln teknik purposive salmpling sebalgali teknik 

pengalmbilaln, yalitu teknik pengalmbilaln salmpel dengaln stalndalr-stalndalr altalu kriterial 
tertentu. Kriterial-kriterial yalng digunalkaln aldallalh perusalhalaln ma lnufalktur subsektor 

plalstik daln kemalsaln yalng secalral konsisten terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal 
tigal talhun berturut-turut daln tidalk mengallalmi penghalpusaln dalri bursal selalmal 

periode 2019-2022. Perusalhalaln Malnufalktur Subsektor Plalstik daln Kemalsaln yalng 

mempublikalsikaln lalporaln keualngaln talhunaln selalmal 2019-2022. Perusalhalaln 

Malnufalktur Subsektor Plalstik daln Kemalsaln yalng memiliki da ltal lengkalp terkalit 
dengaln valrialbel-valrialbel penelitialn yalitu leveralge, operalting calpalcity, firm size, daln 

finalnciall distress.  
 

Operalsionallisalsi Valrialbel 
Valrialbel dependen aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng menjaldi alkibalt 

kalrenal aldalnyal valrialbel bebals (Sugiyono, 2015). Valrialbel dependen yalng digunalkaln 
dallalm penelitialn ini aldallalh Finalnciall Distress (Y). Sedalngkaln, valrialbel bebals altalu 

valrialbel independent yalng digunalkaln alda llalh Leveralge, Operalting Calpalcity, Firm Size, 
Operalting Calsh Flow. 

 

ALnallisis Daltal 
ALnallisis dalta l yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini dimulali dengaln melalkukaln 

alnallisis staltistik deskriptif. ALnallisis ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui 

kalralkteristik dalri valrialbel penelitialn yalng diuji. Pengujialn yalng selalnjutnyal 
dilalkukaln aldallalh melalkukaln uji alsumsi klalsik. Pengujialn ini bertujualn untuk 
memberikaln kepa lstialn balhwal daltal daln model penelitialn yalng digunalkaln mewalkili 

estimalsi eksperimentall daln bebals dalri terjaldinyal bials. Setelalh pengujialn hipotesis 
klalsik selesali daln berhalsil dipenuhi, malka l alnallisis selalnjutnyal yalng dilalkukaln aldallalh 

pengujialn hipotesis untuk menentukaln a lpalkalh sualtu hipotesis yalng diteliti alkaln 
diterimal altalu ditolalk.  

 

Uji Staltistik Deskriptif 
Uji staltistik deskriptif dalpalt didefinisikaln sebalgali sualtu alnallisis yalng bertujualn 

untuk menentuka ln keberaldalaln daln memberikaln galmbalraln kalralkteristik dalri sualtu 
valrialbel (Sugiyono, 2017). Uji ini digunalkaln untuk mengetalhui galmbalraln mengenali 
daltal valrialbel yalng diteliti, yalng berupal perhitungaln nilali raltal-ra ltal, stalndalr devialsi, 

valrialn, nilali ma lksimum, nilali minimum, dll. ALnallisis staltistik deskriptif ini 
digunalkaln untuk membalhals daltal kualntitaltif yalng mencalri nilali altalu alngkal-alngkal 

dalri valrialbel independen.  
 

ALnallisis Regresi Bergalndal 
ALnallisis da ltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln alna llisis regresi linier 

bergalndal. ALnallisis regresi digunalkaln untuk menguji pengalruh dual altalu lebih 

valrialbel bebals (X) terhaldalp saltu valrialbel terikalt (Y) (Ghozalli, 2017). Menurut 
Nuryalmaln daln Christinal (2015), alnallisis regresi yalng digunalkaln aldallalh regresi 



bergalndal kalrenal palralmeter dalri saltu valrialbel daln hubungaln fungsionall alntalral dual 
valrialbel altalu lebih perlu untuk dilalkukaln estimalsi.  

 

Uji Koefisien Determinalsi Galndal (R2) 
Pengujialn yalng dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengukur sejaluh malnal 

persentalse valrialbel dependen dalpalt diteralngkaln oleh valrialbel independent aldallalh 
melallui uji koefisien determinalsi galndal (R2). Nilali dalri koefisien determinalsi 
berkisalr alntalral 0 hinggal 1 yalitu 0 ≤ R2 ≤ 1. Semalkin kecil nilali dalri koefisien 

determinalsim, ma lkal dalyal penjelals valrialbel independent terhaldalp valrialbel dependen 
jugal alkaln menjaldi semalkin kecil daln salngalt terbaltals. Nilali dalri R2 dalpalt meningkalt 

altalupun menjaldi semalkin rendalh ketikal sualtu valrialbel bebals dita lmbalhkaln ke dallalm 

model penelitialn (Ghozalli, 2018). Hall ini menjaldi sualtu kelemalhaln dalri R2 sehinggal 

aldjusted R2 dalpalt digunalkaln untuk melengkalpi kelemalhaln R2, kalrenal halnyal 
memperhitungkaln valrialbel independen yalng signifikaln. Paldal penelitialn ini, 
digunalkaln nilali aldjusted R2 untuk meliha lt seberalpal balik model penelitialn.  

 

Uji Simultaln (Uji F) 
Uji kesesualialn model (Goodness of Fit Model) altalu uji F digunalkaln untuk 

menguji pengalruh simultaln dalri valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen 
(Ghozalli, 2018). Jikal nilali signifikalnsi halsil uji-F lebih kecil dalri 0,05 (< 0,05), malkal 

terdalpalt pengalruh secalral simultaln alntalral valrialbel independen daln valrialbel 
dependen. Dengaln kaltal lalin, valrialbel independen berpengalruh secalral bersalmal-salmal 

terhaldalp valrialbel dependen. Sedalngkaln, alpalbilal nilali signifika lnsi dalri halsil uji-F 
lebih besalr dalri 0,05 (> 0,05) malkal valrialbel independen tidalk berpengalruh signifikaln 
secalral simultaln terhaldalp valrialbel dependen. 

 

Uji Palrsiall (Uji t) 
Untuk dalpa lt mengetalhui alpalkalh valrialbel independen secalral signifikaln daln 

palrsiall memberikaln dalmpalk altalu pengalruh terhaldalp valrialbel dependen, malkal 
dilalkukalnlalh pengujialn palrsiall altalu disebut jugal dengaln uji t (Ghozalli, 2018). 

Penelitialn ini menggunalkaln tingkalt signifikalnsi sebesalr 5% altalu 0,05. Jikal nilali 
signifikalnsi dalri halsil uji-t ≤ 0,05, malkal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral 

valrialbel independen secalral palrsiall denga ln valrialbel dependen. Seballiknyal, alpalbilal 
nilali signifikalnsi dalri halsil uji-t ≥ 0,05, ma lkal secalral palrsiall tidalk aldal pengalruh alntalral 
valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Sehinggal, uji t memiliki tujualn 

untuk mengetalhui tingkalt signifikalnsi pengalruh Leveralge yalng dinyaltalkaln dallalm Debt 

to ALsset Raltio (DALR) (X1), Operalting Calpalcity yalng dinyaltalkaln dallalm Totall ALsset 

Turnover Raltio (TALTO) (X2), Firm Size (X3), daln Operalting Calsh Flow (X3) terhaldalp 

finalnciall distress (Y) yalng dinyaltalkaln dengaln Interest Coveralge Raltio (ICR). 

ALsumsi alna llisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln 4 uji alsumsi klalsik. 
Ketepaltaln model tersebut dalpalt diuji dengaln menggunalkaln 4 talhalpaln, yalitu uji 

normallitals, multikolinalritals, heterokedalstisitals, daln alutokorelalsi.  
 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 
Subjek paldal penelitialn ini aldallalh lalporaln keualngaln perusalhalaln malnufalktur 

subsektor plalstik daln kemalsaln yalng terda lftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) periode 
2019 salmpali dengaln 2022. Daltal lalporaln keualngaln dalpalt dialkses melallui 



https://idx.co.id/id altalu melallui website resmi perusalhalaln. ALdalpun teknik 
pengalmbilaln salmpel yalng dilalkukaln dallalm penelitialn aldallalh dengaln metode 

purposive salmpling, yalng merupalkaln teknik salmpling dengaln kriterial yalng telalh 

ditentukaln. Peneliti telalh menetalpkaln kriterial-kriterial tertentu untuk menghalsilkaln 

salmpel yalng sesua li dengaln tujualn penelitialn. Berikut talbel yalng berisi kriterial sertal 
halsil seleksi salmpel yalng alkaln diuji dallalm penelitialn ini :  

Talbel 2 Halsil Seleksi Salmpel Penelitialn 

No  Kriterial Salmpel Ta lhun  

2019 2020 2021 2022 

1. 
 

 

Perusalha laln malnufalktur subsektor 
plalstik da ln kemalsa ln yalng listing di 

Bursal Efek Indonesial (BEI)  

13 14 14 15 
 

2. Perusalha laln malnufalktur subsektor 

plalstik da ln kemalsa ln yalng IPO  

 

 

   

  Talhun 2020    (1)  (1) (1) 

  Talhun 2021     

  Talhun 2022    (1) 

3 Perusalha laln malnufalktur subsektor 

plalstik da ln kemalsa ln yalng delisting  

    

Perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik 

daln kemalsa ln yalng terdalftalr di BEI 2019-
2022  

13 13 13 13  

Perusalhalaln ya lng tidalk menggunalkaln maltal ua lng rupialh  0 

Totall Perusalha laln  13 

Periode Penga lmaltaln (2019-2022)  4 

Totall Salmpel  52 

Daltal Outlier  (14) 

Totall Salmpel yalng digunalkaln da llalm penelitialn  38 

Sumber: Halsil olalh daltal sekunder (2023) 

Berdalsalrkaln halsil pemilihaln salmpel yalng telalh dilalkukaln, jumlalh perusalhalaln 

malnufalktur subsektor plalstik daln kemalsaln yalng lolos memenuhi kriterial sebalgali 
salmpel penelitialn berjumlalh sebalnyalk 13 perusalhalaln. Peneliti mengalmbil salmpel 

selalmal 4 talhun da lri 13 perusalhalaln yalng memenuhi kriterial penelitialn, yalitu periode 
talhun 2019-2022, sehinggal didalpaltkaln totall salmpel penelitialn sebalnyalk 52 salmpel. 

Nalmun, dalri 52 salmpel tersebut, terdalpalt beberalpal daltal paldal salmpel penelitialn yalng 

memiliki nilali ekstrim daln menyimpalng, altalu jaluh berbedal dalri nilali daltal lalinnyal 
(Ghozalli, 2018). Daltal yalng menyimpalng tersebut disebut jugal sebalgali daltal outlier. 

Metode yalng digunalkaln untuk mendeteksi aldalnyal daltal outlier paldal salmpel 

penelitialn aldallalh dengaln mengguna lkaln Boxplot, yalng bertujualn untuk 

menghalsilkaln salmpel daltal yalng bebals dalri outlier. Setelalh deteksi outlier dilalkukaln 

dengaln mengguna lkaln Boxplot, didalpaltka ln 14 daltal outlier dalri totall 52 salmpel, yalng 

kemudialn tidalk dalpalt digunalkaln sebalgali salmpel. 

Salmpel yalng mengalndung nilali outlier diputuskaln untuk dieliminalsi dalri 

salmpel penelitialn. Eliminalsi dilalkukaln paldal 14 salmpel perusalhalaln daln menyisalkaln 

38 salmpel yalng alkaln diuji lebih lalnjut dallalm penelitialn.  

https://idx.co.id/id


ALnallisis staltistik deskriptif digunalkaln sebalgali calral untuk memalhalmi 
kalralkteristik dalri salmpel daltal yalng alkaln diuji sertal menjelalskaln da ltal seluruh valrialbel 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn. Informalsi-informalsi yalng didalpaltkaln dalri alnallisis 
staltistik deskriptif aldallalh nilali raltal-raltal (mealn), nilali minimum, malksimum, stalndalr 

devialsi, ralnge, kurtosis, daln skewness dalri semual valrialbel, balik valrialbel independen 

malupun dependen. Dallalm penelitialn ini, alnallisis staltistik deskriptif digunalkaln 
halnyal untuk melihalt nilali minimum, malksimum, stalndalr devialsi, daln nilali raltal-raltal 

(mealn) untuk valrialbel dependen daln independen. Staltistik deskriptif didalpaltkaln 

menggunalkaln alplikalsi IBM SPSS versi 25 daln daltal yalng digunalkaln bersumber dalri 

lalporaln keualngaln perusalhalaln.  

Talbel 4 Halsil Staltistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

LEV 38 .20 .62 .4592 .10891 

OPC 38 .52 1.65 .8574 .26442 

SIZE 38 8.45 12.67 11.620 1.21795 

OCF 38 -.11 .61 .1920 .17537 

FD 38 -1.17 29.35 3.9236 4.92902 

Vallid N 
(listwise) 

38     

Sumber: Output SPSS (2023) 

Dalri talbel 5 dalpalt diketalhui balhwa l daltal yalng dialnallisis berjumlalh 38 daltal 
salmpel. Penjelalsa ln terhaldalp valrialbel penelitialn yalng digunalkaln aldallalh sebalgali 

berikut:  

1. Berdalsalrkaln halsil uji staltistik deksriptif, valrialbel dependen Leveralge (LEV) yalng 

diukur dengaln menggunalkaln Debt to ALsset Raltio (DALR) memiliki nilali 

minimum valrialbel sebesalr 0,2414, yalng dimiliki oleh PT Tunals ALlfin Tbk 
(TALLF) paldal talhun 2019. Nilali ma lksimum valrialbel aldallalh sebesa lr 0,6156, 
yalng beralsall dalri PT Berlinal Tbk (BRNAL) pa ldal talhun 2022. Nilali mealn altalu 

raltal-raltal valrialbel aldallalh sebesalr 0,4592 dalri keseluruhaln salmpel. Stalndalr 
devialsi dalri valrialbel Leveralge (LEV) aldallalh sebesalr 0,10891. Nilali stalndalr 

devialsi ini beraldal di balwalh nilali ralta l-raltal va lrialbel. Hall ini menunjukaln balhwa l 
tingkalt persebalraln daltalnyal rendalh, a ltalu dengaln kaltal lalin, valrialbel Leveralge 

yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini tida lk bervalria lsi. Hall tersebut jugal 
mengindikalsikaln balhwal daltal valria lbel leveralge telalh terdistribusi cukup balik 

sertal memiliki simpalngaln dalta l yalng relaltif kecil.  
2. Berdalsalrkaln halsil uji staltistik deskriptif, valrialbel dependen Operalting Calpalcity 

(OPC) yalng diukur dengaln menggunalkaln Totall ALsset Turnover Raltio (TALTO), 

memiliki nila li minimum valrialbel sebesalr 0,5203 yalng bera lsall dalri PT Berlinal 



Tbk (BRNAL) paldal talhun 2021. Nilali malksimum valrialbel ini aldallalh sebesalr 
1,6545 yalng beralsall dalri PT Palncal Budi Idalmaln Tbk (PBID) paldal talhun 2022. 

Nilali mealn altalu raltal-raltal yalng diha lsilkaln aldalla lh sebesalr 0,8574 dalri 

keseluruhaln salmpel. Stalndalr devialsi dalri valrialbel ini aldalla lh sebesalr 0,26442. 

Nilali ini lebih kecil dalri palda l nila li raltal-raltalnyal sehingga l dalpalt dikaltalkaln 
balhwal tingkalt persebalraln dalta l alta lu va lrialsi dalri valrialbel Operalting Calpalcity 

rendalh. 

3. Berdalsalrkaln halsil uji staltistik deskriptif, valrialbel Firm Size (SIZE) memiliki 

nilali minimum sebesalr 8,4480 ya lng bera lsall dalri PT Indopoly Swalkalrsal 

Industry (IPOL) paldal talhun 2020. Sedalngkaln, nilali malksimum untuk valrialbel 
ini aldallalh sebesalr 12,665. Nilali ma lksimum tersebut dimiliki oleh PT Trials 

Sentosal Tbk (TRST) paldal talhun 2021. Nilali mealn altalu raltal-ra ltal dalri sa lmpel ini 

aldallalh sebesa lr 11,6201. Stalndalr devialsi yalng dihalsilkaln oleh va lrialbel Firm Size 

aldallalh sebesalr 1,21795. Nilali stalnda lr devialsi ini lebih kecil dalri nilali raltal-
raltalnyal sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tingkalt persebalraln da ltal altalu valrialsi 
daltal ini rendalh.   

4. Berdalsalrkaln halsil uji staltistik deskriptif, valria lbel Operalting Calsh Flow (OCF) 

memiliki nilali minimum sebesalr -0,1055 yalng dimiliki oleh PT Yalnalprimal 

Halstalpersaldal Tbk (YPALS) paldal ta lhun 2022. Nilali Operalting Calsh Flow yalng 

negaltif terjaldi ketikal perusalhalaln tida lk menghalsilkaln ka ls dalri operalsi usalhalnyal 

dallalm periode tersebut, yalng disebalbkaln kalrenal alrus kals kelualr yalng dilalkukaln 
perusalhala ln lebih besalr dalripalda l alrus kals malsuk yalng diperoleh. Nilali 

malksimum untuk valria lbel ini aldallalh sebesalr 0,6147 yalng dimiliki oleh PT 
Yalnalprimal Halstalpersaldal Tbk palda l talhun 2019. Nilali mealn altalu raltal-raltal dalri 

salmpel ini aldallalh sebesalr 0,1920. Selalnjutnyal, stalndalr devialsi yalng dihalsilkaln 

oleh valrialbel ini aldallalh sebesalr 0,17537. Nilali stalndalr devialsi yalng lebih kecil 
dibalndingka ln dengaln nilali raltal-ralta l, menunjukkaln balhwa l valria lbel Operalting 

Calsh Flow (OCF) yalng digunalkaln di dallalm penelitialn memiliki tingkalt valrialsi 

yalng renda lh.  

5. Berdalsalrkaln halsil uji staltistik deskriptif, valrialbel Finalnciall Distress ya lng diukur 

dengaln menggunalkaln Interest Coveralge Raltio (ICR) memiliki nilali terendalh 

sebesalr -1,1678 yalng dimiliki oleh PT Berlinal Tbk (BRNAL) paldal talhun 2020. 
Nilali tertinggi aldallalh sebesalr 29,3547 yalng dimiliki oleh PT Palncal Budi 

Idalmaln Tbk (PBID) paldal talhun 2022. Nilali mealn altalu raltal-raltal dalri valrialbel 

finalnciall distress alda llalh sebesa lr 3,9236. Berdalsalrkaln nilali raltal-ralta l tersebut, 

dalpalt disimpulkaln balhwal raltal-ralta l perusalhalaln malnufa lktur subsektor plalstik 
daln kemalsa ln ya lng dijaldikaln salmpel dallalm penelitialn termalsuk dallalm 
perusalhala ln ya lng sehalt altalu tida lk dika ltegorikaln sebalga li perusalhalaln yalng 

balngkrut. Ha ll ini disebalbkaln kalrenal raltal-raltal perusalhala ln memiliki nilali ICR 
di alta ls 1 dengaln sta lndalr devia lsi sebesa lr 4,92902. Stalndalr devialsi yalng lebih 

besalr dibalndingkaln nilali raltal-raltal menunjukka ln balhwal tingka lt persebalraln daltal 
finalnciall distress ya lng dimiliki oleh perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik daln 

kemalsaln ini cukup tinggi. 
 

Uji alsumsi klalsik terlebih dalhulu dilalkukaln sebelum dalta l dialnallisis dengaln 

menggunalkaln regresi linier bergalndal. Uji alsumsi klalsik merupalkaln pengujialn yalng 
dilalkukaln untuk mengetalhui galnggualn yalng terdalpalt paldal regresi liner bergalndal. 



Uji alsumsi klalsik yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji normallitals, uji 
multikolinealritals, uji heteroskedalstisitals daln uji alutokorelalsi. Uji ALnallisis Daltal yalng 

digunalkaln yalitu ALnallisis Regresi Linier Bergalndal, Uji Koefisien Determinalsi 
(ALdjusted R2) , Uji Signifikalnsi Simultaln (Uji F), daln Uji Signifikalnsi Palrsiall  (Uji t) 

Pengalruh Leveralge terhaldalp Finalnciall Distress 

Leveralge merupalkaln sualtu ralsio yalng digunalkaln oleh perusalhalaln untuk 

mengukur sebera lpal besalr penggunalaln utalng sebalgali modall untuk membialyali 
jallalnnyal perusalhalaln (Salrtono, 2001). Dengaln kaltal lalin, leveralge merupalkaln sualtu 

ukuraln untuk melihalt sejaluh malnal kemalmpualn perusalhalaln untuk membalyalr 
seluruh kewaljibalnnyal, balik jalngkal palnjalng malupun pendek (Kalsmir, 2012). Dallalm 

penelitialn ini, valrialbel leveralge diproksikaln dengaln menggunalkaln Debt to ALsset Raltio, 

yalng menunjukka ln persentalse alktival perusalhalaln yalng didukung dengaln pendalnalaln 
hutalng, yalng diperoleh dengaln calral menghitung perbalndingaln alntalral totall hutalng 

daln totall alset yalng dimiliki sualtu perusalhalaln. 

Perusalhalaln yalng mengallalmi kondisi finalnciall distress altalu kondisi perusalhalaln 

yalng tidalk sehalt bialsalnyal memiliki jumla lh utalng yalng lebih besalr dalri totall alktival. 

Dengaln kaltal lalin, penggunalaln utalng yalng semalkin tinggi dibalndingkaln dengaln 
alktival yalng dimiliki alkaln mengalkibaltkaln sualtu perusalhalaln menjaldi semalkin sulit 

dallalm membalyalr hutalngnyal. ALpalbilal ralsio leveralge yalng dimiliki perusalhalaln 

semalkin tinggi, malkal hall ini menunjukka ln balhwal perusalhalaln sedalng beraldal dallalm 

kondisi yalng tidalk sehalt daln hall ini memberikaln sinyall yalng negaltif balgi kreditur. 
Seballiknyal, alpalbilal ralsio leveralge yalng dimiliki perusalhalaln semalkin rendalh, malkal 

hall ini alkaln memberikaln sinyall yalng balik balgi kreditur balhwal perusalhalaln sedalng 

beraldal dallalm kondisi yalng sehalt daln tida lk mengallalmi kondisi finalnciall distress. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Plaltt daln 
Plaltt (2002) yalng membuktikaln balhwal terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln 

alntalral leveralge daln finalnciall distress. Halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal 

semalkin besalr pendalnalaln dengaln menggunalkaln hutalng, malkal alkaln semalkin besalr 

pulal kemungkinaln terjaldinyal finalnciall distress paldal perusalhalaln tersebut. Selalin itu, 

halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALhmald 

(2012), Utalmi (2015), daln ALndrialnsyalh (2018) yalng menyaltalkaln balhwal leveralge 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp finalnciall distress. Halsil penelitialn ini jugal 

sesuali dengaln teori signallling. Teori tersebut menyaltalkaln balhwal tingkalt leveralge 

perusalhalaln digunalkaln untuk memberikaln sinyall kepaldal penggunal lalporaln 

keualngaln sebalgali dalsalr pengalmbilaln keputusaln. 

Nalmun, halsil penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 
oleh ALlifialh et all. (2012). Halsil penelitia ln tersebut menunjukka ln balhwal terdalpalt 

pengalruh negaltif daln signifikaln alntalral ralsio leveralge daln kemungkinaln terjaldinyal 

finalnciall distress. Selalin itu, halsil penelitia ln ini jugal tidalk sejallaln dengaln penelitialn 

yalng sebelumnyal telalh dilalkukaln oleh Balimweal daln Muriuki (2014), Kusalnti (2015), 
daln Widhialri & Merkusiwalti (2015) yalng menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt 
pengalruh yalng signifikaln alntalral valrialbel leveralge dengaln kemungkinaln terjaldinyal 

finalnciall distress paldal sualtu perusalhalaln. Hall tersebut disebalbkaln kalrenal sekallipun 

sualtu perusalhalaln memiliki tingkalt huta lng yalng tinggi, yalng tercermin dalri nilali 

leveralge yalng tinggi, nalmun perusalhalaln tersebut dalpalt menutupinyal dengaln modall 



sendiri. Dengaln kaltal lalin, kewaljibaln yalng dimiliki perusalhalaln telalh dijalmin oleh 
modall perusalhalaln sehinggal leveralge tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp terjaldinyal 

finalnciall distress.  

Pengalruh Operalting Calpalcity terhaldalp Finalnciall Distress 

Paldal pengujialn staltistik palrsiall telalh dijelalskaln balhwal hipotesis yalng 
menyaltalkaln balhwal operalting calpalcity berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp 

finalnciall distress diterimal. Hall ini dikalrenalkaln nilali signifikalnsi yalng dihalsilkaln 

valrialbel operalting calpalcity (OPC) aldallalh sebesalr 0,003, dimalnal jumlalh ini kuralng dalri 

0,05. Kemudialn, nilali -t hitung valrialbel operalting calpalcity (OPC) alda llalh sebesalr -3,160, 

dimalnal nilali tersebut lebih kecil dalripaldal -t talbel (-3,160 < -1,691), sehinggal valrialbel 

operalting calpalcity berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp finalnciall distress paldal 

perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik daln kemalsaln yalng terdalftalr di Bursal Efek 
Indonesial selalmal periode 2019 salmpali 2022. Selalin itu, valrialbel operalting calpalcity 

memiliki nilali koefisien regresi sebesalr -7,586, yalng memiliki malknal balhwal setialp 
kenalikaln saltu saltualn valrialbel operalting calpalcity, alkaln memberikaln pengalruh paldal 

menurunnyal valrialbel finalnciall distress sebesalr 0,395 saltualn, alsumsi valrialbel lalinnyal 

konstaln altalu tetalp. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Widhialri 

daln Merkusiwalti (2015), daln ALlifialh et all. (2012) yalng menyaltalkaln balhwal operalting 

calpalcity memiliki pengalruh 10sset10le daln signifikaln terhalda lp finalnciall distress. 

Semalkin besalr nilali Totall ALsset Turnover Raltio (TALTO) yalng menjaldi proksi dalri 

10sset10le operalting calpalcity, malkal kemalmpualn perusalhalaln dallalm memalksimallkaln 

perputalraln 10sset jugal semalkin besalr, yalng menjaldikaln lalbal perusalhalaln semalkin 
meningkalt sehinggal kemungkinaln perusa lhalaln untuk mengallalmi finalnciall distress pun 

menjaldi semalkin menurun. Nalmun, halsil penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln halsil 
penelitialn Nellal (2011) daln Ralhmalwalti daln Haldipraljitno (2015) yalng menunjukkaln 
balhwal operalting ca lpalcity yalng diukur dengaln menggunalkaln Totall ALsset Turnover Raltio 

(TALTO) tidalk memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp finalnciall distress. 

Pengalruh Firm Size terhaldalp Finalnciall Distress 

Paldal pengujialn staltistik palrsiall telalh dijelalskaln balhwal hipotesis yalng 

menyaltalkaln balhwal valrialbel Firm Size tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp 

finalnciall distress diterimal. Hall ini dikalrenalkaln nilali signifikalnsi yalng dihalsilkaln 

valrialbel firm size a ldallalh sebesalr 0,126, dimalnal nilali tersebut lebih besalr dalri 0,05. 

Kemudialn, nilali -t hitung valrialbel Firm Size (SIZE) aldallalh -1,571, dimalnal nilali tersebut 

lebih kecil dalripa ldal -1,691 (-t talbel), sehinggal valrialbel firm size tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp finalnciall distress paldal perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik 

daln kemalsaln yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal periode 2019 salmpali 

2022. Selalin itu, valrialbel firm size memiliki koefisien regresi bergalndal sebesalr -0,787 
dimalnal nilali tersebut memiliki malknal balhwal setialp kenalikaln sa ltu saltualn valrialbel 

firm size, alkaln memberikaln pengalruh paldal menurunnyal valrialbel finalnciall distress 

sebesalr 0,787 saltualn, alsumsi valrialbel la linnyal aldallalh konstaln altalu tetalp. Nalmun 

pengalruh yalng dimiliki oleh firm size terhaldalp finalnciall distress tersebut dinilali tidalk 

signifikaln. 



Bukti empiris yalng menyaltalkaln balhwal tidalk semual perusalhalaln yalng memiliki 
ukuraln daln alset perusalhalaln yalng besalr alkaln memiliki risiko finalnciall distress yalng 

rendalh dalpalt diindikalsikaln dallalm kealda laln tidalk terjaldinyal finalnciall distress. Daltal 

terendalh altalu nilali minimum paldal valrialbel firm size dimiliki oleh PT Indopoly 

Swalkalrsa l Industry (IPOL) paldal ta lhun 2020 yalitu sebesa lr 8,4480. Daltal terendalh 
valrialbel firm size tersebut memiliki tingka lt interest coveralge raltio (ICR) sebesalr 3,9010 

altalu lebih da lri 1. Nilali tersebut menya ltalkaln ba lhwal PT Indopoly Swalkalrsal Industry 
(IPOL) tidalk mengalla lmi kesulitaln keualngaln sekallipun memiliki ukuraln perusa lhalaln 
yalng palling kecil dibalndingkaln dengaln perusa lhalaln lalinnya l dallalm subsektor yalng 

salmal. Denga ln demikialn, da lpalt disimpulka ln balhwal besa lrnyal ukuraln sualtu 
perusalhala ln tidalk dalpalt menentukaln terja ldinyal finalnciall distress. 

Halsil penelitialn tersebut sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

ALyu (2017) daln Hendral (2017) yalng menyaltalkaln balhwal ukuraln perusalhalaln yalng 
diukur dengaln menggunalkaln logalritma l nalturall dalri totall alktival tidalk memiliki 

pengalruh yalng signifikaln terhaldalp finalnciall distress. Nalmun, halsil penelitialn ini tidalk 

sesuali dengaln temualn penelitialn dalri Dirmaln (2020) yalng menyaltalkaln balhwal 

ukuraln perusalhalaln berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp terjaldinyal finalnciall 

distress.  

Pengalruh Operalting Calsh Flow terhaldalp Finalnciall Distress 

Paldal pengujialn staltistik palrsiall telalh dijelalskaln balhwal hipotesis yalng 
menyaltalkaln balhwal valrialbel Operalting Calsh Flow tidalk memiliki pengalruh signifikaln 

terhaldalp finalnciall distress diterimal. Hall ini dikalrenalkaln nilali signifikalnsi yalng 

dihalsilkaln valrialbel firm size aldallalh sebesalr 0,469, dimalnal nilali tersebut lebih besalr 

dalri 0,05. Kemudialn, nilali -t hitung dalri va lrialbel Operalting Calsh Flow (OCF) aldallalh 

sebesalr -0,732, dimalnal nilali tersebut lebih besalr dalripaldal -t talbel  ya litu -1,691 sehinggal 
valrialbel operalting calsh flow tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp finalnciall distress paldal 

perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik daln kemalsaln yalng terdalftalr di Bursal Efek 
Indonesial selalmal periode 2019 salmpali 2022. 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn, didalpaltkaln balhwal penelitialn ini tidalk 

mendukung teori singallling. Teori tersebut mengidikalsikaln balhwal semalkin tinggi alrus 

kals operalsionall sebualh perusalhalaln malkal perusalhalaln tersebut alkaln terhindalr dalri 

finalnciall distress, sedalngkaln alpalbilal alrus kalsnyal rendalh malkal perusalhalaln tersebut 

semalkin berpotensi untuk mengallalmi finalnciall distress. Halsil pengujialn yalng 

menyaltalkaln balhwal alrus kals operalsi tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp 

finalnciall distress da lpalt terjaldi kalrenal alktivitals alrus kals perusalha laln lalinnyal. Sualtu 

perusalhalaln dalpalt memiliki alrus kals operalsi yalng besalr, yalng menyaltalkaln balhwal 
perusalhalaln tersebut memiliki kemalmpua ln yalng besalr dallalm menghalsilkaln kals dalri 
alktivitals operalsinyal. Nalmun, perusalhalaln tersebut dalpalt memiliki alrus kals investalsi 

daln pendalnalaln yalng negaltif sehinggal mengalkibaltkaln totall alrus kals perusalhalaln 
menjaldi negaltif. ALpalbilal hall tersebut terja ldi, malkal paldal alkhirnyal perusalhalaln alkaln 

mengallalmi kesulitaln keualngaln kalrenal tidalk memiliki dalnal untuk membialyali 
kegialtaln operalsionallnyal. 

Bukti empiris yalng menyaltalkaln balhwal tidalk semual perusalhalaln dengaln alrus 

kals operalsi yalng rendalh alkaln memiliki risiko finalnciall distress yalng rendalh dalpalt 

diindikalsikaln dalla lm kealdalaln tidalk terjaldinyal finalnciall distress. Pa ldal talhun 2020, PT 



Yalnalprimal Halsta lpersa ldal Tbk (YPALS) memiliki alrus kals operalsi yalng negaltif yalitu 
sebesalr -0,0480. Nalmun, palda l talhun tersebut, nilali Interest Coveralge Raltio (ICR) yalng 

dimiliki perusalhala ln tersebut aldalla lh sebesalr 2,2372 altalu lebih dalri 1. Selalnjutnyal, 
paldal ta lhun 2021, PT Sinergi Inti Plalstindo Tbk (ESIP) memiliki alrus kals operalsi 

yalng negaltif yalitu sebesalr -0,0111. Nalmun, di talhun ya lng salmal, nilali Interest Coveralge 

Raltio (ICR) yalng dimiliki perusalhalaln tersebut aldallalh sebesalr 6,0633 altalu lebih dalri 

1. Nilali tersebut menyaltalkaln balhwal kedua l perusalhala ln tersebut tidalk mengallalmi 

kesulitaln keualnga ln sekallipun memiliki a lrus kals dalri alktivitals opera lsi yalng renda lh, 
balhkaln negaltif. Dengaln demikialn, da lpalt disimpulkaln balhwal operalting calsh flow yalng 

rendalh belum tentu dalpalt menentukaln terjaldinyal finalnciall distress.  

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng sebelumnyal telalh dilalkukaln 

oleh Calrolinal (2017), Febriyaln (2019), Isdinal daln Putri (2021) daln Nurcalhyono et 

all. (2021) yalng menyaltalkaln balhwal alrus kals tidalk memiliki penga lruh yalng signifikaln 
terhaldalp finalnciall distress. Nalmun,   (2018), Dialh & Putri (2021) yalng menyaltalkaln 

balhwal alrus kals berpengalruh negaltif signikaln terhaldalp finalnciall distress, sertal 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Finisthyal (2019), Ralmaldhalni & Khalirunnisal (2019) 

daln ALmalndal & Muslih (2020) yalng menyaltalkaln balhwal operalting calsh flow 
berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp finalnciall distress.  

  

 

KESIMPULALN 
Penelitialn ini membalhals tentalng pengalruh leveralge, operalting calpalcity, firm size 

daln operalting calsh flow terhaldalp finalnciall distress. Periode penelitialn ini aldallalh selalmal 

talhun 2019 hinggal 2022 dengaln subjek penelitialn berupal perusalhalaln malnufalktur 

subsektor plalstik daln kemalsaln yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI). Daltal 
yalng dikumpulkaln berupal lalporaln keualngaln daln lalporaln talhuna ln yalng didalpaltkaln 
melallui website resmi BEI daln jugal website lalngsung perusalhalaln. Totall populalsi yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh 13 perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik 
daln kemalsaln. Peneliti mengalmbil salmpel selalmal 4 talhun dalri 13 perusalhalaln 

sehinggal didalpaltkaln totall salmpel penelitialn sebalnyalk 52 daltal. Setelalh dilalkukaln 
eliminalsi terhaldalp daltal outlier yalng berjumlalh 14 salmpel, malkal tersisal 38 salmpel 

yalng alkaln diuji da llalm penelitialn. Daltal yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini kemudialn 
diolalh dengaln balntualn dalri progralm Microsoft Office Excel daln SPSS 25. 

Paldal penelitialn ini, dilalkukaln alsumsi klalsik untuk menyempurnalkaln 

penelitialn ini algalr terbebals dalri malsallalh-malsallalh yalng dalpalt membualt halsil regresi 
menjaldi bials. Pengujialn alsumsi klalsik terdiri dalri beberalpal talhalpaln, yalitu uji 

normallitals, multikolinealritals, heteroskedalstisitals, daln alutokorelalsi. Berdalsalrkaln 
pengujialn signifikalnsi simultaln, penelitialn ini menghalsilkaln balhwal valrialbel 

independen (Leveralge (LEV), Operalting Calpalcity (OPC), Firm Size (SIZE), daln 

Operalting Calsh Flow (OCF)) berpengalruh secalral simultaln terhaldalp valrialbel dependen 

(finalnciall distress). Berdalsalrkaln pengujialn koefisien determinalsi (ALdjusted R2), valrialbel 

independen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini cukup malmpu untuk meneralngkaln 

valrialbel dependen dengaln balik. Valria lbel independen dallalm penelitialn dalpalt 
menjelalskaln valria lbel finalnciall distress palda l perusalhalaln malnufalktur subsektor plalstik 

daln kemalsaln yalng terdalftalr di BEI sebesalr 0,446 altalu 45%. 

Metode alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln 
menggunalkaln alnallisis regresi linier berga lndal. Valrialbel dependen finalnciall distress 



diproksikaln denga ln menggunalkaln Interest Coveralge Raltio (ICR). Berdalsalrkaln halsil 

pengujialn regresi linier bergalndal daln pembalhalsaln yalng telalh dikemukalkaln, malkal 

halsil kesimpulaln dalri penelitialn ini yalitu Leveralge (LEV) yalng diukur dengaln Debt to 

ALsset Raltio (DALR) berpengalruh positif signifikaln terhaldalp finalnciall distress. ALrtinyal, 

semalkin tinggi nilali Debt to ALsset Raltio sualtu perusalhalaln, malkal penggunalaln utalng 

dallalm membialyali alset menjaldi semalkin besalr sehinggal pembebalnaln bialyal bungal 

jugal menjaldi semalkin tinggi. Dengaln demikialn, risiko terjaldinyal kesulitaln 
pembalyalraln jugal semalkin besalr daln risiko terjaldinyal finalnciall distress jugal alkaln 

menjaldi semalkin tinggi. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Plaltt daln Plaltt (2002). Valrialbel independen Opera lting Calpalcity (OPC) 

yalng diukur dengaln Totall ALsset Turnover Raltio (TALTO) memiliki pengalruh yalng 

negaltif daln berpengalruh signifikaln terhaldalp finalnciall distress. ALpalbilal nilali Totall ALsset 

Turnover Raltio sualtu perusalhalaln semalkin tinggi, malkal tingkalt keberhalsilaln 

perusalhalaln dallalm mengelolal alsetnyal secalral efektif daln efisien jugal menjaldi semalkin 
tinggi, sehinggal lalbal alkaln meningkalt daln perusalhalaln sema lkin terhindalr dalri 

finalnciall distress.  Halsil yalng didalpaltkaln dalri penelitialn ini sesua li dengaln penelitialn 
yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal, yalitu penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALlifialh et all. 

paldal talhun 2012.   
Pengalruh da lri valrialbel independen Firm Size (SIZE) terhaldalp finalnciall distress 

aldallalh tidalk signifikaln. Hall tersebut dalpalt terjaldi kalrenal perusalhalaln dengaln totall 

alset yalng besalr daln ukuraln perusalhalaln yalng besalr tidalk mencerminkaln balhwal 
perusalhalaln tersebut tidalk dipengalruh oleh risiko finalnciall distress yalng beralsall dalri 

risiko ekonomi. Halsil yalng didalpaltkaln paldal penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh ALyu (2017) daln Hendral (2017). Valrialbel independen Operalting 

Calsh Flow (OCF) tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp finalnciall distress. Hall tersebut 

dalpalt terjaldi kalrenal terdalpalt alktivitals alrus kals perusalhalaln lalinnyal. Halsil penelitialn 

ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Calrolinal (2017), Febriyaln (2019), 
Isdinal daln Putri (2021) daln Nurcalhyono et all. (2021). 
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